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ABSTRACT

Hen’'s egg is one of the source of protein that aimst very high quality of
nutrition, beside the hen’s egg is easy to findaAunfluenza which is very popular is
lately, especially in Indonesia has been the cawv$atecreasing of egg’s producing more
over, this case also brings some bad effect forshpapulation that die because of the
‘stamping out”. It cause hen’s population becomesrdasing and the repopulation going
slowly, however to know more about the most pradeicthicken is still less. This research
in order to know the fertility and the lay egg feraf chicken (Gallus domestica) that came
from the regions all around Padang. This researslléscriptive the sample is take with
purposive sampling way. One hundred egg from auad Padang is incubated at%&7
degree and at the™day, the incubation is observed bout the fertiityd candling.
However at the 23 day the lay egg force of the incubation is obseérhe data for this
research with percentage way. The result is provhmg the lay egg force in Padang is
high. About 85% and the percentage of lay egg faréew, about 49,4%.
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PENDAHULUAN meningkat. Telur dihasilkan oleh jenis

Bahan pangan merupakan kebutuhanewan unggas antara lain ayam, bebek,

pokok bagi manusia. Bahan pangan dapg}ngsa, dan jenis unggas lainnya. Ayam

berasal dari dua sumber yaitu bahan pangéﬂerUpakan jen'is unggas - yang paling
opuler dan paling banyak dikenal orang.

nabati dan bahan pangan hewani. Protei o .
hewani bermanfaat dalam peningkata elain itu ayam juga termasuk hewan yang
udah diternakkan dengan modal yang

kecerdasan dan memelihara stamina tub Llatif lebih kecil dibandingkan dengan

(Munif, 2007). Telur merupakan salah sat b lai " i kerb
sumber protein hewani yang cukup ewan besar lainnya seperti sapi, kerbau

terjangkau masyarakat. Tetapi, tingkat kor‘ljan. kambing. Produk ayam (telur da_n
sumsi protein telur masyarakat Indo nesi%‘;g'ng) dan limbahnya diperlukan manusia

masih sangat rendah dibandingkan dengaoI '?m kehidupan z_eha:i-lr:ari. lTﬁIurtdan
Malaysia, Thailand dan Filipina. Pada. aging ayam yang diperiukan oleh ratusan
ta manusia di dunia ini mengakibatkan

tahun 2000, data BPS menunjukkan kon :
mbuhnya peternakan ayam skala kecil,

sumsi telur masyarakat Indonesia hanya . i
enengah dan industri ayam modern

ram/kapita/hari. Jumlah tersebut han e )
?nemenuphi seperempat dari konsumsi icki’§ampw diseluruh dunia berkembang pesat.
i

protein hewani yaitu 26 gram/ kapita/ har Anonym, 2009). ,
(Munif, 2007) Telur ayam kampung mempunyai

Telur menjadi jenis bahan makananbanyak kelebihan dibanding dengan telur

yang selalu dibutuhkan dan dikonsumsfY2M negeri diantaranya, rasa lebih gurih
q]an bau amisnya lebih rendah. Hal ini

secara luas oleh masyarakat. Pada gilira .
nya kebutuhan telur juga akan terugnenyebabkan, telur ayam kampung tidak
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hanya dikonsumsi matang tetapi sering juga Pada Tabel 2 dapat dilihat kandungan
dikonsumsi segar sebagai campuran madugjzi telur ayam kampung. Setiap 100 g telur
susu atau jamu. Selain itu, telur ayamayam kampung terbukti mengandung 74 g
kampung juga banyak digunakan dalamair, 128 g protein, 11,5 g lemak, 0,7 g
industri obat dan kosmetik (Sujionohadi,karbohidrat serta berbagai vitamin dan
1994). mineral, seperti kalsium, fosfor, besi,
Protein telur disusun dari asam aminovitamin A dan vitamin B1.

yang menentukan mutu protein. Protein

telur mudah dicerna dan banyak terdapatabel 2. Kandungan gizi telur ayam
dalam kuning telurnya, yaitu 16,5%. Dari kampung

sebutir telur berbobot 50 g, kandungan toJaNO. Komponen Putih Kuning
proteinnya adalah 6 g. Sementara iy, Telur % Telur %
lemak telur hanya sekitar 5 g. Semua lemak1 | Protein 10,9 16,5
terdapat dalam kuning telur. Di dalam putih 2 | Lemak - 32,0
telur hampir tidak terdapat lemak. Dengan 3 | Karbohidrat 1,0 1,0
dasar ini, putih telur sangat baik untuk 4 | Air 87,6 49,0

makanan para olahragawan, khususnygriyanto, 2001)
olahragawan binaraga. Lemak telur terdiri Kurangnya protein dapat menye
atas trigliserida (lemak netral), fosfolipidababkan terganggunya sistem pengangkutan
(umumnya berupa lesitin yang baik untukoksigen dari paru-paru ke seluruh bagian
paru-paru) dan kolesterol. Trigliserida dipatubuh (Poedjiadi, 1994).
kai sebagai energi sehari-hari. Kolesterol Dengan kondisi alam yang men
dipakai untuk metabolisme lemak tubuhdukung dan potensi peternakan yang cukup
yang berasal dari makanan, dan dipakdiaik seharusnya konsumsi telur masyarakat
untuk membentuk hormon seksual seperindonesia dapat terpenuhi dengan baik
adrenalin. pula. Konsumsi telur masyarakat Indonesia
o . semakin  menurun dengan banyaknya
Tabel 1. Kandungan vitamin dan mineralynggas yang terjangkit virus flu burung
telur ayam kampung terutama ayam. Dampak buruk virus flu

(Agus GTK, dkk, 2003)
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Vitamindan | Jumlah burung menurunkan populasi  unggas

mineral karena banyak unggas mati akibat terin
Vitamin feksi flu burung dan diberlakukannya
A 660 mcg tindakan stamping outatau pemusnahan
D 1,3 mcg masal. Stamping out bertujuan agar penye
E 2,0 mcg baran virus flu burung ini dapat dihentikan,
B1 0,40 mcg karena virus flu burung bersifat zoonosis.
Riboflavin 0,30 mcg Hal ini, mempengaruhi animo masyarakat
Piridoksin 0,25 mcg untuk mengkonsumsi daging ayam maupun
B12 1,80 mcg telur (Ridhayanti, 2007).
Mineral Data Dinas Peternakan Provinsi
Kalsium 60 mg Sumatera Barat 2007 menunjukkan bahwa
Fosfor 240 mg Sumatera Barat telah terinfeksi virus flu
Besi 2,2 mg burung(Avian Influenzakejak tahun 2004.
Magnesium 12 mg Letak Sumatera Barat yang berada pada
Kalium 179 mg jalur lintas ternak serta daerah sentral
Natrium 177 mg produksi unggas di wilayah tengah Suma
Zinc 1,3 mg tera mengakibatkan penyebarannya sangat

cepat. Kematian unggas tiga tahun terakhir
di Sumatera Barat mengalami peningkatan
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pada tahun 2004 sebanyak 3.582 ekor,
2005 sebanyak 3.007 ekor dan tahun 2006 Produksi Ayam
naik sekitar 50% sebanyak 6.217 ekor. Kampung
Kota Padang merupakan ibukota| >
Propinsi Sumatera Barat, yang terletak di 2s0
pantai barat pulau Sumatera, yaitu padé

posisi 044'00” sampai dengan®ag35” | ** |

Lintang Selatan dan 1806'05” sampai | 150 -

dengan 1084°09” Bujur Timur dengan | o, -

panjang pantai £ 68,13 km serta mem

punyai 5 sungai besar dan 16 sungai kecil. *° |

Iklim kota Padang berkisar antara’Z332 0 - ; ; :

 C pada siang hari dan pada malam hari 2006 2007 2008 2009
22° c-28 C. Tingkat curah hujan Kota
Padang mencapai rata-rata  405,8&ambar 1. Produksi telur ayam kampung di

s>

mm/bulan (BPPD, 2005) Padang Tahun 2006-2009 (Di
Secara geografis posisi kota Padang nas Peternakan Provinsi Suma
berbatasan dengan tiga daerah Kabupaten tera Barat, 2010).

dan sebuah Samudera, yaitu: sebelah utara Jenis ayam yang terjangkit virus flu
berbatasan dengan Kabupaten Padarmrung tersebut tidak hanya ayam ras saja
Pariaman, sebelah Selatan berbatasan thtapi juga menyerang ayam negeri (ayam
ngan Kabupaten Pesisir Selatan, sebeldtampung). Hal ini mengakibatkan konsum
Timur berbatasan dengan Kabupaten Solo& telur ayam kampung jadi menurun.
dan sebelah Barat berbatasan Samudekaialitas telur ayam kampung jauh lebih
Hindia (BPPD, 2005). baik dibandingkan dengan ayam ras. Telur
Letak geografis kota Padang jugaayam kampung memiliki sumber kalori dan
menguntungkan untuk perkembangan prproteinnya mudah diserap usus dalam
duksi ternak, salah satu ternak yangumlah banyak. Telur ayam kampung ba
dimaksud adalah ayam kampung. Karenayak digunakan sebagai obat pada berbagai
berdasarkan info yang diperoleh dari Dinasnacam penyakit seperti jantung koroner,
Peternakan Provinsi Sumatera Barat 201&encing manis, maag dan radang usus
produksi ayam kampung di kota Padandpesar. Selain itu, telur ayam kampung juga
cukup tinggi. Namun, pada tahun 200&limanfaatkan dalam campuran minuman
sampai dengan tahun 2009, produksi ayagamu yang diyakini dapat mem berikan
kampung kota Padang mengalamkesegaran pada tubuh (Anonim, 2008).
penurunan. Hal ini bisa dilihat pada Untuk meningkatkan konsumsi telur
Gambar 1. ayam kampung harus terlebih dahulu
meningkatkan populasi ayam kampung
tersebut. Dengan meningkatnya populasi
akan meningkatkan produksi telur dan
stabilnya harga yang terjangkau di masya
rakat. Tingkat konsumsi masyarakat juga
tergantung dengan tingkat harga dan daya
beli masyarakat (Ridhayanti, 2007).
Suharyanto (2007), menyebutkan
bahwa untuk mengembalikan dan mening
katkan populasi ayam kampung akibat
virus flu burung dilakukan dengan cara
meningkatkan fertilitas dan daya tetas telur
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ayam kampung tersebut. Ayam kampundota Padang. Penelitian ini diharapkan
memiliki daur reproduksi relatif panjang dapat memberikan kontribusi, sebagai
sehingga mengganggu kelancaran ketergeerikut:
diaan bibit. Selain itu, produksi telur ayaml. Memberikan informasi kepada masya
kampung sangat rendah, yaitu rata-rata 60 rakat khususnya peternak ayam kam
butir/tahun (Rasyaf, 90), produksi telur pung di kota Padang tentang fertilitas
ayam kampung lebih kurang 72 butir/tahun  dan daya tetas terlur ayam kampung.
pada kondisi tradisional. Faktor penyebal2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan
nya adalah pemeliharaan yang masih secara tentang fertilitas dan daya tetas telur
tradisional dengan manaje men seadanya ayam kampung.
sehingga mortalitas tinggi (Sundari, 1991).

Siklus hidup ayam kampung meliputi METODE PENELITIAN
proses bertelur, menetaskan serta meme  pgnelitian ini merupakan penelitian

lihara anak. Mengenai sifat mengeram dafeskriptif, Penelitian ini dilaksanakan pada
memelihara anak merupakan sifat alamjpyjan Juli-Agustus 2009 di Laboratorium
yang tidak bisa dihilangkan begitu sajazgologi  Jurusan  Biologi  Fakultas
tetapi dapat dikurangi dan dlmanlpula5|. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Mengeram dan memelihara anak mgjniversitas Negeri Padang. Populasi
merlukan jangka waktu tertentu sehingg&enelitian ini adalah seluruh telur ayam
upaya yang dapat kita lakukan adalalyampung yang berasal dari kota Padang
mengurangi lama jangka waktu tersebufjengan memastikan bahwa, induk jantan
seperti, tugas mengeram dan menetask@pyn  petinanya sama-sama dikandangkan.
telu_r dlserahkar) kepada mesin tetagyam tersebut juga dipastikan bahwa
sehingga ayam tidak perlu lagi mengeraminakanan  sehari-harinya  tidak  terkon
telur, meskipun keinginan untuk mengeramsminasi dan tidak tercampur dengan bahan
tetap ada tetapi telah diminimalkan. imia. Telur ayam kampung yang diperoleh
Demikian juga dengan mengambil aliNperasal dari 5 peternak ayam kampung
“hak” ayam jantan melalui INSeéMINasiyang ada di kota Padang dengan cara
buatan merupakan sarana yang dap@rposive samplingtelur ayam kampung
dlmar!fa}atkan untuk mempermudah UPaYgang digunakan sebagai sampel adalah
pembibitan (Suharyanto, 2007). telur ayam kampung yang ditelurkan tidak
Berdasarkan keterangan di  atasjgpin dari 5 hari sebanyak 100 butir.
untuk meningkatkan fertilitas dan daya Alat-alat yang digunakan pada

tetas telur ayam kampung dan menginggienejitian ini adalah inkubator, termometer,
pentingnya mengkonsumsi protein hewanhaki kain serbet, bed, darandling yaitu

terutama telur ayam kampung yang mudagat  yntuk meneropong keadaan telur.
didapat di sekitar masyarakat maka penulig;nan-bahan yang digunakan pada pene
melakukan penelitian tentang Fertilitas daftian adalah telur ayam kampung fertil
Daya Tetas Telur Ayam Kampur{@allus yang berasal dari kota Padang sebanyak
domesticaylari Kota Padang. 100 butir, 5 butir telur ayam negeri dan air
Penelitan inidibatasi ~ denganpangat.  Inkubator dikalibrasi  terlebih

mengamati fertilitas dan daya_tetas teluganulu dengan suhu tetap, yakni antara
ayam kampung(Gallus domestica)yang 375 ¢ - 3¢ C, setelah itu termometer

ada di kota Padang. Berapakah persentagfietakkan di dalam inku bator. Fungsi
fertiitas dan daya tetas telur ayamiermometer tersebut untuk mengukur suhu
kampung(Gallus domesticayang ada di 415.rata yang ada didalam inkubator suhu
kota Padang?. Penelitian ini bertujuary; galam inkubator harus %8C dan

mengetahui fertilitas dan daya tetas telugjmasukkan baki air ke dasar inkubator
ayam kampung(Gallus domestica)dari
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untuk menjaga agar bakal embrio yang addalam inkubator, telur tersebut di beri tanda
dalam telur tidak mengalami kekeringan. untuk mempermudah mengetahui mana yg
- — posisi atas dan mana yang posisi bawah.
. 100 butir telur ayam kampung yang
diperoleh dari peternak ayam kampung
yang ada di kota Padang diletakkan di atas
bed pada baki dan kain kemudian
dimasukkan ke dalam inkubator. Dengan
posisiair spacetelur berada di posisi atas.
Selanjutnya, telur tersebut diputar posisinya
sebesar 45° selang waktu 6 jam sekali
selama empat hari, yaitu pada jam 11.00
WIB, 17.00 WIB, 23.00 WIB dan 05.00
WIB. Setelah hari ke empat posisi telur
diputar 12 jam sekali, yaitu pada jam 08.00

i
Gambar 2. Inkubator WIB dan 20.00 WIB hingga hari ke 18.
Pada hari ke 19-21 telur tidak boleh diputar
lagi. Selain itu, keadaan air di dalam baki
harus diperhatikan dan jangan sampai
# ring. Air hangat ditambahkan dalam baki
a hari sekali.

Induk ayam kampung yang diguna
kan pada penelitian ini terlebih dahulu
ditimbang. Telur diperoleh dari para
beberapa peternak yang ada di kota Pada
dengan memastikan bahwa ayam kampun
makanan sehari-harinya tidak tercampur,
dengan makanan yang terbuat dari baha
kimia buatan.

Sebelum telur ayam kampung dima
sukkan ke inkubator, maka telur-telur ayam
kampung tersebut ditimbang terlebih
dahulu untuk mengetahui berat rata-rate
telur tersebut kemudian dibandingkan
dengan kelima telur ayam negeri. Selanju
nya, 5 butir telur ayam kampung dipecah
dan difoto kuning telurnya. Perlakuan yang -
sama diberikan pada kelima telur ayam s e e e it
negeri. Selanjutnya, dibandingkan warna e
antara kuning telur ayam kampung denga
kuning telur ayam negeri. Telur ayam
kampung yang diperoleh dari 5 peternak
diambil dengan cargurposive sampling Pada hari ke-7 dan ke-9 inkubasi,
yaitu telur ayam kampung yang ditelurkantelur ayam dilakukan pengamatan fertilitas
tidak lebih dari 5 hari. Karena setelah 5 harielur dengan caraandling jika embrio
telur tersebut tingkat fertilitasnya tidak berkembang maka akan terlihat pergerakan
sebaik telur yang kurang dari 5 hari. Ciri-dari bakal anak ayam, sedangkan jika tidak
ciri telur yang yang ditetaskan kurang darberkembang dan ditemukan adanya sisa
5 hari adalah lubang pori pada karabangmbrio maka dihitung fertilitasnya. Selan
tidak begitu besar. jutnya pada hari kedua puluh satu, dihitung

Setelah semua tahap di atas selespersentase telur yang menetas dari
dilakukan, baki dimasukkan dan isi airkeseluruhan telur yang ditetaskan. Telur
hangat, kemudian diletakkan di dasar ralgang fertil terus diinkubasi hingga sampai
inkubator. Sebelum telur dimasukkanhari ke 23.

r&-sambar 3. Susunan telur dalam inkubator
yang siap untuk diinkubasi.
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kampung dari kota Padang, rata-rata
memproduksi 20 butir per induk per
periode bertelur.

Perbandingan kecerahan antara ku
ning telur ayam ras dan ayam kampung
ternyata telur ayam ras memiliki kuning
telur lebih cerah dibanding telur ayam
kampung yang warnanya kuning kunyit.
Dari tabel 3 juga dapat diketahui persen
tase fertilitas dan daya tetasnya, untuk
persentase fertilitas telur ayam kampung
Gambar 4. Hasictandling a). Telur ayam dari kota Padang adalah tinggi yaitu 85%.

yang fertil, b). Telur ayam yang Hal ini diketahui dari hasitandling yang
tidak fertil dilakukan yang ditemukan blastosista seba
iai penanda fertilitas, sedangkan untuk

diperoleh dari hasil penetasan telur aya ersentase daya tetas telur ayam kampung

kampung yang didapat dari kota Padangflari kota Padang termasuk dalam kategori
: ; 0
Data ini kemudian dibagi dalam dua endah yaitu 49,4%.

kelompok. Kelompok pertama yaitu menunTabel 1. Profil reproduksi induk ayam
jukkan fertilitas telur. Sedangkan kelompok kampung dari padang

kedua menunjukkan daya tetas dari tel

Data yang diambil adalah data yan

r ]
ayam kampung. Obidi (2004) menyatakanm ’I‘o' Ez?gf?;nt:tan berdtl 8K Eterangcm
bahwa persentase fertilitas dan daya tetas badan induk (kg) gilo kg
yang dihasilkan dibagi menjadi 3 kategor 5 Jumiah r(?d kS 20 butir
yaitu, rendah (<50%), sedang (50dan< tlf produ u
75%) dan tinggi ( > 75%). Mencari nilai (E utrir/ind K/periode
yang diharapkan dengan menghitung beL:teIur)u P
persentase. a 3 Berat rata-rata telyr38,8 g
Persentase fertilitas telur (%)=« 100 % (9)

b . .
4 Kecerahan  kuningKuning
Persentase daya tetas telur (98)x100 % telur kunyit
a 5 Persentase fertilitas85 %
Keterangan: (%)
a = teluryang fertil. 6 | Persentase daya teta%9,4 %
b = jumlah telur yang ditetaskan. (%)

c = jumlah telur yang menetas.
(Kaharuddin dan Kususiyah,
2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap 100 butir telur ayam
kampung yang berasal dari kota Padang,
diperoleh rerata bobot telur ayam kampung
dari kota Padang ini adalah 38,8 g per butir.
Telur-telur ini diperoleh dari induk ayam
yang memiliki berat badan rata-rata yang
sedang vyaitu 1,8 kg. Indukan ayam
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bintik hitam dan jalur darah yang halus
yang akan ditetaskan. Telur yang tidak ada
perubahan (tetap tidak ada perkembangan)
karena mati disingkirkan (Anonim, 2005).
Induk ayam yang sehat merupakan
salah satu faktor yang penting terhadap
fertilitas ayam tertentu. Induk ayam yang
sehat tidak lepas dari bobot badan dan
pemberian pakan yang sehat pula, hal ini
" dapat dilihat dari hasil penelitian yang
Gambar 5. Perbandingan kuning telur ayangilakukan terhadap telur ayam kampung di
ras dan telur ayam kampung. a)kota Padang, dari penelitian menunjukkan
telur ayam ras, b) telur ayampahwa persentase fertilitas telur ayam

d

kampung kampung dari kota Padang tinggi yaitu
Fertilitas adalah kemampuan menghéncapai 85%.
hasilkan keturunan dan kesuburan. Penge Semua jenis unggas bertelur untuk

tesan fertilitas telur adalah suatu hal yan§1”e_|"’mJUtk"’ln kelangsungan hidup popu
perlu dilakukan. Hal ini terutama diperi@sinya, karena di dalam telur itulah
lukan untuk menentukan jumlah telur yani‘le_rdapat calon anak untuk kelangsungan
fertil untuk terus ditetaskan sedang kad'dup populasinya. Untuk membesarkan
yang tidak fertil atau tidak bertunas haru€alon anak itu, induk memberikan bekal
disingkirkan karena tidak berguna dalanih@kanan yang teroungkus rapi di sekitar
proses penetasan bahkan cuma buan§MPrio itu berkembang dan inilah yang
buang tenaga dan tempat saja. Padah fkenal dengan telur. Dengan demikian,

tempat yang ada dapat dimanfaatkan untJi€lur sebenarmnya merupakan cadangan
telur telur fertil yang lain atau yang baruMakanan untuk embrio ayam atau calon

akan ditetaskan (Anonim, 2005). anak unggas lainnya. Cadangan makanan
Tes fertilitas semacam ini tidak akaniN t€ntunya berkualitas tinggi, karena akan

mempengaruhi perkembangan embrio teludiP€rgunakan untuk mengembangkan calon
malah sebaliknya kita akan tahu seberag@akhluk hidup yang akan menjadi anak
normal perkembangan embrio di dalantn99as (Rasyaf, 1995). .
telur tersebut telah berkembang atau Ayam kampung bisa diartikan
bertunas. Tetapi tetap sebagai hal yangePagal ayam yang biasa dibudidayakan
terpenting dalam proses ini adalah meng@!€h masyarakat pedesaan. Ayam-ayam ini
tahui seberapa banyak telur yang fertil da®is@ berupa ayam lokal atau ayam yang

dapat menentukan langkah-langkah yanaenek moyangnya berasal dari ayam hutan
diperlukan untuk telur yang tidak fertil S€t€mpat atau ayam bukan lokal yang

terutama jika telur-telur tersebut diberikanSudah diterima keberadaannya oleh masya

coretan/tulisan mengenai asal telur dafidkat setempat. Ayam kampung biasanya
tanggal ditelurkan oleh induk ayamdlpellhara_dengan sistem ekstensif dalar_n
maupun informasi asal kandangnya. Alafkala kecil. Ayam kampung mempunyai

untuk melihat fertilitas telur ini disebut Peran yang sangat besar dalam kehidupan
dengan candling. Telur biasanya dilihat Masyarakat pedesaan. Selain dijadikan
setelah 5-7 hari diinkubasi dalam inkuS€bagai sumber protein hewani untuk
bator. Telur dengan kulit yang putih seperti"€menuhi kebutuhan pangan bergizi, ayam
telur ayam kampung akan lebih mudaH@mPung juga dijadikan sebagai tabungan
dilihat daripada telur negeri atau yang<@réna bisa diual bila mereka membu

warna kulitnya coklat atau warna lainnya uhkan uang. Ayam kampung bisa dengan
Untuk uji fertilitas, hanya telur yang adamudah dijual di pasar dengan harga yang
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cukup tinggi (Anang dan Suharyanto,per butir. Jika bobot badan tinggi maka
2008). telur yang dihasilkan memiliki bobot telur
Ayam kampung dikenal juga sebagaiyang besar pula. Hasil pengamatan yang
ayam sayur, karena ayam muda dari unggaslakukan, telur ayam kampung dari kota
peliharaan ini sangat laku dijual sebagaPadang memiliki bobot 38,8 g per butir.
ayam potong. Sebagai ayam potondika dibandingkan dengan berat rata-rata
biasanya unggas peliharaan ini dipotongelur secara umum, telur ayam kampung
pada umur 4-5 bulan. Sedang ayam muddari kota Padang ini termasuk kategori
yang dipelihara lebih lanjut, biasanyaberat yang sedang.
dipakai untuk indukan guna mendapatkan Daya tetas adalah perbandingan
telur atau anakan. Diduga ayam kampungntara telur yang menetas dengan jumlah
merupakan hasil penjinakan ayam hutatelur yang fertil dikali 100%. Daya tetas
merah selama berabad-abad. Ayam karyang baik dipengaruhi oleh perlakuan telur
pung juga sering disebut sebagai ayartetas (hatching eggs) yaitu meliputi
buras alias ayam bukan ras, untuk memengumpulan, pembasmian kuman, pendi
bedakannya dengan ayam yang diternakkamginan, penyimpanan masa inkubasi yang
secara komersil yang khusus menghasilkaefektif. Daya tetas yang baik adalah dari
daging atau telur di peru sahaan peternakaelur tetas yang dijaga dalam keadaan
ayam negeri (Sarwono, 1991). bersih dan pada temperatur dan kelem
Warna bulu ayam kampung baban 24-27C dan Rh 70-80. Daya tetas
bervariasi, ada yang putih, kuning, kuninghanya dapat dipertahankan, tidak mungkin
kemerahan, hitam dan lain-lain. Kebanyalitingkatkan bila tidak ditangani dengan
kan adalah kombinasi dari warna-warnadaik daya tetas akan menurun (Anonim,
tersebut. Jenis ayam ini mudah dibedakaR008a).
dari ayam negeri berdasarkan warna bu Menurut Biyatmoko, (2003 dalam
lunya yang beraneka ragam, sosoknya yarfguryana 2008b) persentase daya tetas telur
lebih kecil dan penampilannya yang lebihayam kampung Indonesia secara umum
lincah. Pada umur yang sama jenis ayamaitu 84,60 %, jika dibandingkan dengan
ini mempunyai bobot yang lebih rendahpersentase di atas maka persentase daya
dari ayam negeri. Dengan pemeli haraatetas telur ayam kampung dari kota Padang
yang intensif pada umur satu bulan ayanmasih di bawah rata-rata. Persentase daya
negeri biasanya sudah mencapai beragtas telur ayam kampung dari kota Padang
sekitar 250 g, sedangkan ayam kampungdalah 49,4 %.
baru mencapai 150 g. Namun, pada umur 4  Dari hasil pengamatan diperoleh
bulan perbandingan beratnya tidak terlalbahwa seekor induk ayam mampu
jauh, ayam negeri mencapai bobot sekitamenghasilkan 20 butir, seekor induk mem
1.570 g, sedangkan ayam kampung sekitdautuhkan waktu sampai 18 hari, sedangkan
1.400 g (Sujionohadi, 1994). penetasan atau waktu inkubasi sebaiknya
Biyatmoko (2003) dalam Suryanadilakukan saat telur berumur tidak lebih
(2008) mengatakan bahwa berat badadari 5 hari. Jika disimpan terlalu lama akan
induk secara umum adalah 1400-1600nengakibatkan menguapnya cairan dalam
g/ekor. Induk ayam kampung dari kotatelur sehingga kadar air dalam telur
Padang memiliki bobot badan rata-rata 1,8erkurang, putih telur menjadi kental dan
kg. Jika dibandingkan dengan bobot badaembrio mengalami dehidrasi (Rachmaan,
rata-rata induk ayam kampung dari kotal991).
Padang ini termasuk kategori tinggi. Dari hasil pengamatan diketahui
Kingstone (1982 dalam Abun, 2007)bahwa tidak semua telur yang fertil akan
mengatakan bahwa berat rata-rata telunenetas menjadi anak ayam, tapi semua
ayam kampung secara umum adalah 41,6tglur yang menetas adalah fertil. Fertilitas

36 Helendra



yang tinggi tidak menentukan daya tetas Padang: PT. Umitat Dlanor

yang tinggi pula. Rendahnya daya tetas Consultan Engineering.

yang diperoleh juga disebabkan oleh gempaharuddin, Desia dan Kususiyah. (1989).

pada saat penelitian dilakukan. Fertilitas dan Daya Tetas Telur
KESIMPULAN Hasil Persilangan Antara Puyuh

Asal Bengkulu, Padang dan
Yogyakarta. Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu.
unif.(2005).http://munif79.multiply.com/
-journal/item/10. (Diunduh 4 April
2009).
bidi JA, Onyeanusi Bl, Ayo JO, Rekwot
Pl, and Abdullah SJ. (2004 Effect
of Timing of Arttifical Insemina

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Persentase fertilitas telur ayam ka
pung yang berasal dari kota Padarr:é/|
termasuk kategori tinggi yaitu 85%.

2. Persentase daya tetas telur aya
kampung yang berasal dari kota Padan
termasuk dalam kategori rendah yaitu

(o)
49,4%. tion on Fertility and Hatchability
DAFTAR PUSTAKA (F)>f ﬁhg(a}brown Breeder Hens.
oult. Sci.

Agus GTK, dkk. (2003)Ayam Kampung  poedjiadi, Anna. (1994).Dasar-dasar
Petelur. Penerbit Agromedia Pus Biokimia. Jakarta. Universitas Indo
taka: Tangerang. nesia.

Anang, Asep dan Suharyanto. (2008)rachmawan, Obin. (2001).Penangan
Panen Ayam Kampung dalam 7 Telur dan Daging Unggas.
Minggu Bebas Flu Burung. (http://mirror.unej.ac.id/onnowpurb
Penebar Swadaya: Jakarta. o/pendidikan/materikejuruan/pertani

Anonym. (2005). Menetaskan DOC yang an/pengendaianmutu/penanganan_te
berkualitas.http://www.gloryfarm.c lur_dan_daging_unggas.pdf.
om/ptetas_mesi_n/mgt_tetas.htm. Diunduh tanggaTZO mei 2009).
(Diunduh.19 Mei 2009). Rasyaf, Muhammad. (1995pPengelolaan

Anonym. (2008a). Daya Tetas dan Produksi Telur. Penerbit Kanisius.
Kualitas Optimal. http:// mesinpe Yogyakarta
netastelur.-blogspot.com/.(Diunduh. Rivanto, Anthonius. (2001)Sukses Mene
19 Mei 2009). taskan Telur Ayam. Agromedia.

Anonym. (2008b).Khasiat Telur Ayam Jakarta:
Kampung.http://masenchipz.com/- - giswono. (2003).Kuning Telur Bukan
khasiat-telur-kampung.  (Diunduh sekedar Warna. (http://

_tanggal 2-April-2009). mirror.kompas.com/kompas%?2Dcet

Anonim. (2009). Produksi Telur Ayam ak/0307/21/inspirasi/439339.htm.
Kampung di Sis Ayam Ras. Diunduh tanggal 20 mei 2009).
http://infovet.blogspot.com/. Soejoedono, Retno. D. dan Handhayaryani,
(diunduh 16 Maret 2010). Ekowati. (2005). Flu Burung. :

(2005). Laporan Pendahuluan  gyjionohadi, Kliwon dan Setiawan, Ade
Studi Kelayakan Pembangunan lwan. (1994). Ayam Kampung
Raiser lkan Hias Kota Padang. Petelur. Penebar Swadaya. Jakarta.

EKSAKTA Vol. 1 Tahun XII Februari 2011 37



